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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar dan perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas XI SMA 

Negeri 5 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

dengan populasi 355 siswa dan sampel sebanyak 89 orang yang ditentukan melalui teknik 

sampling. Instrumen penelitian berupa angket untuk mengukur disiplin belajar serta perhatian 

orang tua, dan data hasil belajar diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester ganjil. Analisis data 

dilakukan dengan regresi linier sederhana dan berganda, serta uji t dan uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh signifikan disiplin belajar terhadap hasil belajar 

siswa dengan tingkat pengaruh yang sangat kuat (r = 1,65); (2) terdapat pengaruh signifikan 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa dengan pengaruh yang sangat kuat (r = 2,24); 

dan (3) secara simultan, disiplin belajar dan perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dengan pengaruh kuat (r = 1,14) dan Fhitung (2,43) > Ftabel (2,22). Dengan 

demikian, semakin baik disiplin belajar siswa dan perhatian orang tua, semakin tinggi pula hasil 

belajar yang dicapai. 

Kata kunci: Disiplin Belajar, Perhatian Orang Tua, Hasil Belajar, Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of learning discipline and parental attention on student 

learning outcomes in the subject of Civics Education for class XI of SMA Negeri 5 

Pematangsiantar in the 2025/2026 Academic Year. The study used a quantitative method with a 

population of 355 students and a sample of 89 people determined through sampling techniques. 

The research instrument was a questionnaire to measure learning discipline and parental 

attention, and learning outcome data were obtained from odd semester midterm exam scores. 

Data analysis was carried out using simple and multiple linear regression, as well as t-test and 

F-test. The results of the study showed that: (1) there is a significant effect of learning discipline 

on student learning outcomes with a very strong level of influence (r = 1.65); (2) there is a 

significant effect of parental attention on student learning outcomes with a very strong influence 

(r = 2.24); and (3) simultaneously, learning discipline and parental attention have a significant 

effect on student learning outcomes with a strong influence (r = 1.14) and Fcount (2.43) > 

Ftable (2.22). Thus, the better students' learning discipline and parental attention, the higher 

their learning outcomes. 

Keywords: Learning Discipline, Parental Attention, Learning Outcomes, Civics Education. 
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baik. Menurut Shafira Adha (2020:1) pendidikan secara umum adalah usaha secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar serta  proses pembelajaran supaya peserta didik 

lebih aktif dalam mengembangkan bakat didirinya untuk memilki kemampuan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan dalam 

bermasyarakat dan bernegara. Pendidikan tidak hanya terjadi di lembaga formal, tetapi juga 

meliputi pembelajaran yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari, sehingga setiap 

pengalaman dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan individu baik secara pribadi 

maupun sosial. Pendidikan harus mampu menanggapi tuntutan perubahan zaman dengan adanya 

pendidikan diharapkan dapat menghasilkan generasi–generasi penerus bangsa yang berkualitas 

sehingga dapat membawa suatu negara ke tingkat yang lebih tinggi atau lebih baik lagi. 

Pendidikan dalam ranah Nasional adalah pendidikan yang dijalankan berdasarkan 

Pancasila dan Undang–Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945). 

Yang memiliki peran strategis sebagai fondasi utama didalam pembangunan bangsa dan Negara, 

yang dimana berprinsip pada nilai-nilai Ketuhanan, Kebudayaan bangsa Indonesia dan tanggap 

dalam perubahan zaman. Serta juga untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

di dalam hal tersebut perlu edukasi dan dukungan dari masyarakat, pemerintah untuk 

pelaksanaan pendidikan itu sendiri. 

Fungsi dari Pendidikan Nasional adalah yang telah dicantumkan dalam pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 (UU SISDIKNAS) tentang sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia. Menyatakan: 

 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Sekolah merupakan lembaga formal yang memiliki peran sentral dalam mencerdaskan 

kehidupan berbangsa dan bernegara untuk membentuk karakter generasi penerus bangsa. 

Melalui proses pendidikan di sekolah, siswa tidak hanya dibekali pengetahuan akademik, tetapi 

juga nilai-nilai sosial, moral dan budaya. Pendidikan formal yang ada di Indonesia, sekolah 

dibedakan menjadi beberapa tingkatan mulai dari taman kanak–kanak, Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga Perguruan 

Tinggi. Setiap sekolah di Indonesia memiliki visi misi nya tersendiri untuk menghasilkan 

generasi penerus bangsa yang memiliki kualitas yang baik. Selain visi dan misi, masyarakat 

yang berada di sekolah seperti kepala sekolah, guru dan peserta didik memiliki tugasnya 

masing-masing untuk meningkatkan kualitas dirinya. 

Dalam upaya membentuk generasi muda yang berkarakter dan berwawasan kebangsaan 

Pendidikan Kewarganegaran (PKn) menjadi fondasi utama yang memiliki peran penting  dalam 

membentuk karakter berdemokrasi dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam masyarakat. 

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan, siswa diajak memahami hak dan kewajiban sebagai 

warga Negara, menghargai keberagaman, serta mengamalkan nilai-nilai demokrasi dan 

pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan kewarganegaraan sering kali dipandang 

sebagai mata pelajaran yang bersifat hafalan dan kurang menarik. Banyak siswa kurang 

memahami makna mendalam dari materi yang disampaikan, sehingga nilai-nilai yang 

seharusnya ditanamkan tidak tertanam secara utuh. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata agar 

Pendidikan Kewarganegaraan benar-benar membekas dalam diri peserta didik. 

 Namun, dalam kenyataannya, hasil belajar siswa dalam PKn sering kali masih rendah. 

Nilai rata-rata Ujian PKn masih berada di bawah rata-rata mata pelajaran lainnya, yang 

menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan belum optimal, salah satu 

faktornya adalah disiplin belajar dan perhatian orang tua Hal ini menjadi tantangan bagi guru 

dan sekolah dalam menciptakan pembelajaran PKn yang bermakna.  

Salah satu kualitas diri seorang pelajar yang harus dimiliki adalah kedisiplinan. Disiplin 

belajar berperan penting dalam membentuk kebiasaan belajar yang teratur, efektif dan 

bertanggung jawab. Seorang siswa yang memiliki disiplin belajar dapat mengatur waktu secara 

tepat waktu, menyelesaikan tugas dengan baik, dan mempersiapkan diri dalam menghadapi 

pelajaran, serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam dirinya. Dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan kedisiplinan memiliki peran yang penting, PKn tidak hanya 
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mengajarkan pengetahuan tentang Negara, hukum, dan pemerintahan, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai moral, etika dan tanggung jawab sosial yang tinggi.  

Nilai-nilai tersebut tidak cukup dipahami secara kognitif saja tetapi juga harus 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Disiplin belajar jika diartikan secara inti adalah sebuah 

perintah dari orang tua kepada anak ataupun guru kepada peserta didik, perintah tersebut 

diberikan supaya peserta didik melakukan apa yang menjadi perintah dari orang tua maupun 

dari guru. Menurut Khoirunisa (2020:5) mengatakan bahwa sikap disiplin belajar sangat penting 

untuk dimiliki seorang peserta didik supaya memudahkan peserta didik dalam belajar secara 

teratur 

Dalam konteks perkembangan pendidikan, selain disiplin belajar yang memengaruhi 

pendidikan seseorang siswa, faktor keluarga juga turut memberikan dampak terhadap proses 

belajar yang dijalani siswa di lingkungan sekolah maupun di rumah. Peran orang tua dan 

dukungan orang tua kepada anak sangat memengaruhi karakter dan kebiasaan belajar siswa, jika 

dilihat dari segi durasi peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu di rumah dan di 

lingkungan masyarakat dibandingkan di sekolah. Hal itu membuat seorang guru memiliki 

keterbatasan dalam membimbing siswa secara individu karena harus memperhatikan seluruh 

peserta didik di kelas. Oleh karena itu, kondisi dan situasi di rumah sangat berperan penting 

dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.  

Perhatian orang tua merupakan faktor krusial yang berkontribusi signifikan terhadap 

kenyamanan, kedisiplinan, dan peningkatan hasil belajar siswa. Bentuk perhatian tersebut 

mencakup dukungan emosional, seperti kasih sayang dan kepedulian; dukungan akademis, 

seperti bimbingan dalam mengerjakan tugas; penyediaan fasilitas belajar yang memadai; dan 

komunikasi proaktif dengan pihak sekolah mengenai perkembangan siswa. Dapat diasumsikan 

bahwa kurangnya perhatian orang tua dapat berdampak negatif terhadap fokus dan motivasi 

belajar siswa, sementara perhatian yang optimal berpotensi meningkatkan prestasi akademis 

mereka secara substansial. 

Studi kasus di SMA Negeri 5 Pematangsiantar, yang dilakukan melalui Pengalaman 

Praktik Lapangan, mengidentifikasi adanya korelasi antara kurangnya perhatian orang tua 

dengan kedisiplinan belajar yang rendah pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

Observasi menunjukkan bahwa banyak siswa menunjukkan perilaku tidak fokus, seperti 

berbincang dengan teman sebangku atau menggunakan perangkat komunikasi selama kegiatan 

belajar mengajar. Situasi ini diduga menjadi salah satu penyebab utama hasil belajar yang 

rendah pada mata pelajaran tersebut. Data pendukung, seperti nilai Ujian Tengah Semester 

(UTS), yang terlampir pada Tabel 1.1 menunjukkan adanya keterkaitan antara fenomena ini 

dengan hasil pencapaian akademis siswa. 

 

Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semestar Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas XI  

SMA Negeri 5 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026 

No Kelas  Jumlah 

siswa 

KKM  ( 75 ) Dibawah KKM (75) 

Jumlah 

siswa 

Presentase Jumlah 

siswa 

Persentase 

1. XI-1 37 9 24,3% 28 75,7% 

2. XI-2 35 3 8,57% 32 91,42% 

3. XI-3 36 3 8,33% 33 91,66% 

4. XI-4 36 7 19,44% 29 80,55% 

5. XI-5 36 6 16,7% 30 83,33% 

6. XI-6 35 5 14,28% 30 85,71% 

7. XI-7 34 7 20,58% 27 79,41 

8. XI-8 36 7 19,44% 29 80,55% 

9. XI-9 35 9 25,71% 26 74,28% 

10. XI-10 35 7 20% 28 80% 

 Total 355 63  292  

(Sumber : SMA Negeri 5 Pematangsiantar) 

  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Frank Triana Sari, S.Pd., M.M 

selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum pada tanggal 08 Mei 2025, peneliti 

menemukan beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar, terutama dalam mata pelajaran 
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Pendidikan Kewarganegraan (PKn). Salah satu faktor utama yang disoroti adalah meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa dalam Mata Pelajaran tersebut. Narasumber juga 

menambahkan bahwa PKn sering kali dianggap membosankan oleh siswa jika tidak ada 

penerapan metode yang menarik, media pembelajaran yang sesuai, dan kurangnya disiplin 

belajar siswa serta perhatian orang tua yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran 

siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 

 Berdasarkan data presentase tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75. Dari 355 siswa ada 63 orang yang tuntas 

sedangkan 292 siswa lainnya tidak tuntas. Dengan demikian,  bahwa hasil Ujian Tengah 

Semester untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas XI di SMA Negeri 5 

Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026 belum tuntas secara maksimal sehingga peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar, Oleh karena itu, peneliti mengajukan judul penelitian sebagai 

berikut “Pengaruh Disiplin Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar 

Tahun Ajaran 2025/2026”. 

 

METODE  

 Metode openelitian opada odasarnya oadalah ometode oilmiah ountuk omendapatkan 

odata odengan otujuan odan okegunaan otertentu. oMetode openelitian oadalah ocara oatau 

otekhnik oyang odilakukan odengan osuatu ocara otertentu odengan osistematis ountuk 

omeneliti osuatu oobjek oatau oobjek openelitian, odan osebagai oupaya ountuk omenemukan 

osuatu odata oyang okebenaranya omasih operlu odipertanggung ojawabkan osecara oilmiah 

otermasuk okeabsahannya. oPeneliitan oadalah osuatu openyelidikan oyang osistematis oyang 

odtujukan opada openyedia oinformasi ountuk omenyelesaikan omasalah o– omasalah. oDalam 

openelitian oini ometode oyang odi ogunakan oadalah ometode okuantitatif 

Menurut oSugiyono odalam oYulinar o(2020:36), ometode okuantitatif oadalah ometode 

openelitian oyang oberlandaskan opada ofilsafat opositivism, odigunakan ountuk omemeriksa 

opopulasi odan osampel otertentu odan omengumpulkan odata omenggunakan oalat openelitian, 

omenganalisis odata okuantitatif oatau ostatistik odengan otujuan ountuk omenguji ohipotesis 

oyang otelah odilakukan. 

Menurut oArikunto odalam oKurnia odan oAyu o(2022:31), openelitian okuantitatif 

omerupakan ometode openelitian oyang oidentic odengan opengunaan oangka odalam osetiap 

otahapannya. oMulai odari oproses opengumpulan odata, oanalisis oatau openafsiran odata, 

ohingga openyajian ohasil, osemuannya odisajikan osecara onumerik. oPendekatan oini 

obertujuan ountuk omendapatkan ohasil oyang oobjektif odan oterukur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas Instrumen 

 Hasil uji validitas instrumen angket Disiplin Belajar (X1) pada 30 siswa menunjukkan 

perbedaan nyata antara skor kelompok tinggi dan rendah. Nilai thitung sebesar 2,14 lebih besar 

dari ttabel 2,048 (α = 0,05; dk = 28), sehingga instrumen dinyatakan valid. 

 Untuk angket Perhatian Orang Tua (X2), hasil perhitungan menunjukkan thitung = 5,93 

lebih besar dari ttabel = 2,048. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok tinggi dan rendah, sehingga angket juga dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 Uji reliabilitas angket Disiplin Belajar menghasilkan koefisien korelasi sebesar 199,02, 

lebih besar dari rtabel (0,361). Demikian juga, angket Perhatian Orang Tua memperoleh rhitung 

= 1,99 > 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa kedua instrumen penelitian adalah reliabel dan 

dapat digunakan dalam penelitian utama. 

3. Uji Normalitas Data 

 Pengujian normalitas menggunakan chi-kuadrat menunjukkan bahwa data Disiplin 

Belajar (X1) memiliki nilai χ²hitung = 54,94 < χ²tabel = 9,488, sedangkan Perhatian Orang Tua 

(X2) menghasilkan χ²hitung = 9,488 < χ²tabel = 2794,7. Dengan demikian, kedua variabel 

dinyatakan berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut. 
4. Uji Hipotesis 

 Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan: 
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a. Pengaruh Disiplin Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 
 Persamaan regresi diperoleh Y = -54,13 + 4,90X1. Uji ANAVA menghasilkan 

Fhitung = 1687,29 > Ftabel = 3,11, sehingga disiplin belajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

b. Pengaruh Perhatian Orang Tua (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 
 Persamaan regresi diperoleh Y = 60,73 – 0,75X2. Uji ANAVA menghasilkan 

Fhitung = 558,09 > Ftabel = 3,11, yang berarti perhatian orang tua juga berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

5. Uji Linearitas 

 Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa model regresi linier sederhana yang digunakan 

memenuhi asumsi linearitas, sehingga model dapat digunakan untuk memprediksi hubungan 

antar variabel penelitian. 

1. Temuan Penelitian  

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, maka dapat dilihat temuan penelitian. Dari 

deskripsi data hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut : 

Untuk melihat apakah ada pengaruh antara pengaruh antara variabel  Y atas X1 dan X2 

membedakan berdasarkan persamaan regresi linier multipel dengan persamaan 
^

Y = 

3,12+0,008X1+1,049X2 

Sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh antara variabel tersebut dapat diketahui dari 

uji pengaruh sederhana yang dinyatakan dengan “R” hasil  uji hipotesis sebagai berikut : 

a. Ada pengaruh antara Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar. Artinya  jika 

Disiplin belajarnya baik, maka akan baik pula hasil belajar siswa atau sebaliknya. Besarnya 

pengaruh antara kedua variabel tersebut adalah 1,65 yang berarti pengaruh Disiplin Belajar 

adalah kuat. 

b. Ada pengaruh yang signifikan antara Perhatian Orangtua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas XI Di SMA Negeri 5 Pematangsiantar. 

Artinya jika perhatian orang tua kepada siswa sangat baik, maka akan baik pula hasil 

belajarnya atau sebaliknya. Besarnya pengaruh antara kedua variabel tersebut adalah 2,24 

yang berarti pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa adalah kuat. 

c. Ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin Belajar dan Perhatian Orangtua secara 

bersama-sama Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas XI Di SMA Negeri 5 Pematangsiantar. Artinya jika siswa memiliki 

Disiplin Belajar yang baik dan mendapatkan perhatian orang tua yang baik, maka akan baik 

pula hasil belajarnya atau sebaliknya. Besarya pengaruh antara kedua variabel tersebut 

adalah 1,14 yang berarti pengaruh Disiplin Belajar dan perhatian Orangtua terhadap hasil 

belajar siswa adalah kuat. 

d. Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung  lebih besar dari Ftabel yaitu (2,43 > 2,22). 

Dengan demikian ada pengaruh Disiplin Belajar dan Perhatian Orang Tua secara bersama-

sama Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar. 

2. Diskusi Hasil Penelitian 

Penulis mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dalam hal 

penulisan dan isi masih memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut 

a. Angket penelitian yang digunakan belum cukup lengkap disebabkan terbatasnya jumlah 

pertanyaan yang diajukan kepada siswa. 

b. Data yang diperoleh dari penelitian di lapangan bersifat murni (kuantitatif) yang diubah ke 

dalam bentuk angka-angkat sehingga rentan terhadap kesalahan perhitungan. 

c. Data yang diperoleh dalam bentuk perhitungan statistik, kemungkinan angka dibelakang 

koma kurang tepat sebagai mana mestinya. 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah “Pengaruh Disiplin Belajar Dan Perhatian 

Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Kelas XI SMA Negeri 5 Pematang Siantar” dengan jumlah sampel 89 orang. Alat pengumpulan 

yang digunakan adalah angket dan daftar kumpulan nilai siswa. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Disiplin Belajar lebih berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa 

dari pada Perhatian Orang Tua. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas pada bab IV, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh antara Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan kelas XI di SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.A. 

2025/2026 adalah “Sangat kuat” (1,65). 

2. Pengaruh antara Perhatian Orangtua terhadap Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan kelas XI di SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.A. 

2025/2026 adalah “Sangat kuat” (2,24). 

3. Pengaruh antara Disiplin Belajar dan Perhatian Orangtua terhadap Hasil Belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas XI di SMA Negeri 5 

Pematangsiantar T.A. 2025/2026 adalah “ Sangat kuat” (1,14). 
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